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Abstrak

Transportasi merupakan bagian integral dari banyak kegiatan sosial dan ekonomi, sehingga pelayanan
transportasi dengan kualitas dan kapasitas yang cukup dapat diandalkan. Salah satu pelayanan transportasi
adalah layanan parkir. Tujuan penelitian ini yaitu untukmemberikan rekomendasi arah kebijakan bagi
pengambil keputusan atas dasar hasil studi dengan sasaran pengaturan ruang parkir yang ada di Dinas PSDA
Provinsi Lampung agar lebih efisien dan maksimal dalam penempatan kendaraan, serta untuk menganalisis
kapasitas dan kebutuhan (Demand) ruang parkir di Dinas PSDA Provinsi Lampung. Ruang parkir yang berada
di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Lampung terletak di bagian depan gedung utama
dan bagian samping Dinas PSDA Provinsi Lampung yang diperuntukan untuk pegawai. Kapasitas ruang parkir
yang tersedia yaitu seluas 750 m2 untuk kendaraan mobil dan 120 m2 untuk kendaraan motor. Dari perhitungan
data exisiting dan optimasi dengan mengambil sampel tiga hari yaitu pada tanggal 5 April 2021, 7 April 2021
dan 9 April 2021 diperoleh tingkat pergantian parkir harian (parking turn over) dimana hasil perhitungan
optimasi lebih baik dari kondisi existing. Perhitungan Indeks Parkir (IP), untuk kendaraan mobil pada kondisi
optimasi memiliki hasil persentase yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi existing pada Satuan Ruang
Parkir (SRP) sudut kemiringan 90°. Penelitian ini merekomendasikan kepada pihak terkait agar menggunakan
sistem parkir dengan SRP 90° sehingga ruang parkir yang ada bisa digunakan secara optimal.

Kata kunci: Parkir, Kapasitas Parkir, Indeks Parkir, SRP

Abstract

Transportation is an integral part of many social and economic activities, so that transportation services with
sufficient quality and capacity can be relied on. One of the transportation services is parking service. The
purpose of this study is to provide recommendations for policy directions for decision makers on the basis of
the results of the study with the aim of regulating parking spaces at the PSDA Office of Lampung Province to
be more efficient and maximal in vehicle placement, as well as to analyze the capacity and demand (Demand)
of parking spaces at the PSDA Office. Lampung province. The parking space at the Lampung Province Water
Resources Management Agency (PSDA) is located in front of the main building and the side of the Lampung
Province PSDA Office which is intended for employees. The available parking space capacity is 750 m2 for
cars and 120 m2 for motorcycles. From the calculation of existing data and optimization by taking a three-day
sample, namely on April 5, 2021, April 7 2021 and April 9, 2021, the daily parking turnover rate (parking turn
over) is obtained where the results of the optimization calculation are better than the existing conditions. The
calculation of the Parking Index (IP), for cars under optimization conditions has a better percentage result
compared to the existing conditions in the Parking Space Unit (SRP) with a 90° angle of inclination. This study
recommends to related parties to use a parking system with an SRP of 90° so that the existing parking spaces
can be used optimally.
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PENDAHULUAN

Perpindahan barang atau orang dari satu
tempat ke tempat lain dengan berbagai cara
dan alat yang digunakan untuk mencapai
perpindahan tersebut. Pertumbuhan
kemampuan  dan kebutuhan  untuk
mengangkut barang dalam jumlah besar
atau sejumlah besar orang dalam jarak yang
jauh dengan kecepatan tinggi dalam
kenyamanan dan keamanan telah menjadi
indeks peradaban dan khususnya kemajuan
teknologi. Perjalanan atau pergerakan orang,
barang atau jasa yang dimaksudkan untuk
berpindah dari suatu tempat ke tempat lain
untuk  memenuhi kebutuhan manusia
itulah yang sekarang ini lebih dikenal
dengan istilah transportasi [1].

Pada banyak hal transportasi adalah
bagian integral dari banyak kegiatan sosial
dan ekonomi, sehingga sangat penting
artinya pelayanan transportasi dengan
kualitas dan kapasitas yang cukup dapat
diandalkan.  Salah ~ satu  pelayanan
transportasi adalah layanan parkir. Dengan
adanya peningkatan taraf hidup masyarakat
di Indonesia khususnya di Kota Bandar
Lampung, penggunaan sarana
transportasipun sangat penting gunanya
dalam mencapai suatu lokasi tujuan. Maka
akan diperlukan suatu sistem pengaturan
parkir yang efektif dan efisien [2].

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air
(PSDA) Provinsi Lampung yang berada di
Kota Bandar Lampung adalah Dinas yang
dibawahi  olen  Pemerintah  Provinsi
Lampung, Kota Bandar  Lampung,
penggunaan sarana transportasi pribadi
semakin  banyak, dengan banyaknya
penggunaan kendaraan pribadi maka tempat
parkir dalam hal ini bergerak di bidang
Pekerjaan Umum Khusus Pengairan. Dinas
PSDA  Provinsi Lampung saat ini
mempunyai  permasalahan keterbatasan
lahan fasilias parkir yang tersedia, sehingga
mengganggu mobilitas kegiatan di halaman

dinas tersebut. Keterbatasan lahan fasilitas
parkir ini  menimbulkan permasalahan
terhadap pegawai yang membawa
kendaraan dan tamu yang akan
menggunakan lahan parkir.

Kebutuhan area kegiatan  parkir
berbeda antara tempat satu dan lainnya, hal
ini tergantung kepada pelayanan, tarif yang
diberlakukan, ketersediaan ruang parkir,
tingkat pemilikan kendaraan, dan tingkat
pendapatan masyarakat. Satuan Ruang
Parkir (SRP) adalah luas efektif untuk
memarkir satu kendaraan termasuk ruang

bebas dan bukaan  pintu.  Untuk
menentukan ~ Satuan  Ruang  Parkir
didasarkan faktor-faktor antara lain standar
dimensi untuk kendaraan mobil

penumpang, ruang bebas parkir dan lebar
bukaan pintu kendaraan. Ruang bebas
parkir terdiri dari dua arah yaitu arah lateral
dan arah longitudinal kendaraan. Arah
lateral  ditetapkan pada saat pintu
kendaraan dibuka, yang diukur dari ujung
pintu terluar ke badan kendaraan parkir
yang ada di sampingnya [3].

Ruang ini diberikan agar tidak terjadi
benturan antara pintu kendaraan dengan
kendaraan lainnya pada saat penumpang
membuka  pintu  kendaraan. Arah
longitudinal diberikan di depan kendaraan
untuk  menghindari  benturan  dengan
dinding atau kendaraan yang lewat pada
jalur gang, jarak dari arah lateral diambil
sebesar 5 cm dan untuk jarak longitudinal
sebesar 30 cm.

Salah satu masalah yang akan
dievaluasi adalah memberikan rekomendasi
arah kebijakan bagi pengambil keputusan
atas dasar hasil studi dengan sasaran
pengaturan ruang parkir yang ada di Dinas
PSDA Provinsi Lampung agar lebih efisien
dan maksimal  dalam penempatan
kendaraan, serta untuk menganalisis
kapasitas dan kebutuhan (Demand) ruang
parkir di Dinas PSDA Provinsi Lampung.

Dalam  penelitian  ini  terhadap
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penggunaan lahan parkir di Dinas PSDA
Provinsi Lampung digunakan beberapa
parameter. Parameter tersebut digunakan
dalam porses analisa yang hasilnya dapat
digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan kesimpulan dalam penelitian
ini. Parameter tersebut antara lain
akumulasi jumlah kendaraan parkir, indeks
kendaraan parkir, dan kapasitas parkir [4] .

Novier, dkk melakukan penelitian
mengenai analisis kebutiuhan ruang parker
Paragon Mall Semarang. Tahapan yang
dilakukan meliputi: perhitungan kapasitas
standar parkir, perhitungan kebutuhan
parkir saat ini dengan selisih grafik
kumulatif, optimasi ruang dan tarif, serta
prediksi masa depan. Dari hasil
pembahasan diketahui optimasi ruang akan
meningkatkan kapasitas lahan parkir Mobil
Merbabu menjadi 145 SRP (total menjadi
1115 SRP) dan lahan parkir Sepeda motor
Wika 1272 SRP (total menjadi 2030 SRP),
penambahan marka parkir diperlukan pada

lahan  parkir  non-gedung, optimasi
pentarifan didapatkan hasil rekomendasi
[5].

Messah, dkk juga melakukan penelitian
mengenai Analisis Kebutuhan Lahan Parkir
di Rumahn Sakit Umum Prof. DR. W.Z.
Johannes Kupang. Metode yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan survey langsung di lapangan
untuk mendapatkan jumlah kendaraan yang
parkir yaitu dengan mencatat plat nomor
kendaraan yang masuk dan keluar. Data
kendaraan parkir tersebut kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisa
regresi untuk mengetahui variabel yang

berpengaruh terhadap kebutuhan ruang
parkir dan berdasarkan luas lantai
bangunan. Berdasarkan perhitungan

kebutuhan parkir dan luas lahan parkir
diperoleh total kebutuhan luas parkir untuk
kendaraan roda dua adalah 747 m? dengan
jumlah parkir sebanyak 498 petak dan luas
total kebutuhan lahan parkir untuk
kendaraan roda empat adalah 250 m?

68

dengan jumlah petak parkir sebesar 20
petak. Model parkir yang
direkomendasikan untuk kendaraan roda
dua yaitu 90° dan model parkir untuk
kendaraan roda empat yaitu 90° [6].

METODE PENELITIAN

Substansi dari penelitian ini adalah
melakukan analisa kebutuhan parkir di
Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA
Provinsi Lampung, dengan melakukan
analisa berdasarkan parameter akumulasi
jumlah kendaraan parkir, indeks kendaraan
parkir, dan kapasitas parkir.

Teknik pengumpulan data untuk setiap
penelitian ~ sangat  diperlukan  agar
mempermudah dalam pengambilan data
maupun pengolahan data. Data yang
dibutuhkan diperoleh melalui dua jenis data
yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer merupakan data yang
diperoleh secara langsung melalui kegiatan
survey di lapangan. Adapun data primer
yang dibutuhkan pada studi ini adalah :

1. Layout pelataran parkir Dinas PSDA

Provinsi Lampung; dan
2. Jumlah pegawai pengguna parkir.

Untuk data primer, pengumpulan data

dilaksanakan pada hari dan periode
pengamatan Yyang ditetapksan dengan
mempertimbangkan  penentuan  waktu

survey berdasarkan peak day, yakni dimana
waktu survey dipilih satu hari atau lebih
dari jumlah hari dalam satu minggu yang
merupakan hari terpadat pada minggu itu
yang mewakili seluruh hari dalam satu
minggu, satu bulan, bahkan dalam satu
tahun.

Penentuan peakday biasanya dibagi
dalam 3 (tiga) waktu, yaitu early week,
midweek, dan weekend. Untuk early week
biasanya dipilih hari senin atau selasa,
untuk midweek dipilih hari rabu atau
kamis, sedangkan untuk weekend dipilih
hari jum’at, sabtu, dan minggu. Pada
penelitian ini diambil 2 (dua) hari dalam
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satu minggu dimana hari tersebut mewakili
hari-hari yang ramai dikunjungi
masyarakat.

Data sekunder diperoleh dari studi
dokumentasi  pada  instansi  yang
bersangkutan. Data sekunder diperlukan
untuk mengetahui sistem operasional
parkir. Untuk maksud tersebut, data yang
diperlukan antara lain:

1. Jumlah kendaraan parkir dan kapasitas
parkir pada wilayah studi area parkir;
2. Data kelengkapan sarana dan fasilitas
parkir di Dinas PSDA Provinsi

Lampung yang meliputi rambu, marka

dan bangunan pelengkap.

Analisis Data

Data kendaraan yang diperoleh
dihitung selisih waktu masuk dan waktu
keluar dari masing — masing kendaraan
sehingga diperoleh lama kendaraan
melakukan parkir. Apabila hasil selisih
yang diperoleh lebih kecil dari lima menit
maka kendaraan dianggap tidak parkir.
Setelah diperoleh selisih waktu masuk
dan keluar kendaraan, dihitung jumlah
kendaraan yang parkir setiap jam sehingga
akan diperoleh akumulasi kendaraan
parkir, ~yang dihitung  berdasarkan
persamaan 1 [1].

AkumUIaSi = Qin —Qout + Qs (1)

Dimana,

Qin : Kendaraan masuk lokasi parkir

Qout : Kendaraan keluar lokasi parkir

Qs : Kendaraan yang telah berada di
Lokasi parkir sebelum dilakukan
pengamatan

Akumulasi kendaraan parkir setiap
jam dibagi dengan jumlah ruang parkir
yang tersedia akan menghasilkan indeks
parkir (IP), yang dihitung berdasarkan
persamaan 2 [7].

IP = (Akumulasi x 100%)
Petak Parkir Tersedia 2

Dari data waktu kendaraan yang
diperoleh dihitung selisih waktu kendaraan
masuk dan waktu kendaraan keluar
masing- masing kendaraan sehingga akan

diperoleh lama kendaraan melakukan
parkir/durasi  parker, yang dihitung
berdasarkan persamaan 3 [7].

Durasi Parkir = Tout — Tin 3

Dimana,
Tin : waktu kendaraan masuk lokasi parkir
Tout : Waktu kendaraan keluar lokasi parkir

Untuk mendapatkan nilai  Parking
Turn Over (PTO) dengan membagi
jumlah ruang parkir (petak parkir) yang
dihitung berdasarkan persamaan 4 [7].

Parking Turn Over (PTO) :

_ Qo
Petak Parkir Tersedia 4

Dimana,
Qp : Jumlah kendaraan yang parkir/periode
waktu tertentu.

Dari gambaran permasalahan yang
dikemukakan, metodologi yang digunakan
dan data-data yang diperoleh, maka dari
penelitian ini diharapkan memperoleh solusi
dari masalah parkir di Dinas Pengelolaan
Sumber Daya Air Provinsi Lampung dengan
mengoptimalisasikan lahan parkir yang
tersedia dan membuat skema ulang
penempatan kendaraan pada lahan parkir
yang efektif dan efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Pelataran Parkir

Ruang parkir yang berada di Dinas
Pengelolaan Sumber Daya (PSDA) Air
Provinsi Lampung yang berupa tempat
parkir terletak di bagian depan gedung
utama dan bagian samping Dinas PSDA
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Provinsi Lampung yang diperuntukan untuk
pegawai. Kapasitas ruang parkir yang
tersedia yaitu seluas 750 m2 untuk
kendaraan mobil dan 120 m2 untuk
kendaraan motor.

Dalam perhitungannya luas ruang parkir
kendaran bermotor dan luas ruang parkir
kendaraan mobil dipisahkan karena hal
tersebut sudah menjadi aturan di Dinas
terkait. Dari ruang parkir yang tersedia
banyak kendaraan yang masih memakirkan
kendaraan tidak beraturan dikarenakan pada
tempat parker yang tersedia belum memiliki

aturan petak parkir, sehingga para
pengunjung memarkirkan  kendaraanya
melihat kondisi dimana ada yang terlihat
kosong disitupun mereka akan
memarkirkan kendaraanya.

Sehingga mengakibatkan tidak

tercukupinya lahan parkir yang tersedia,
terutama pada jam-jam sibuk. Pada
penelitian ini lahan parkir yang tersedia
dibagi menjadi menjadi beberapa zona, hal
tersebut dikarenakan tempat parkir yang
terpisah.

‘.

Iy =

I

—

Losa D

4

s

Losu A

|

Gambar 1. Layout dan Pembagian Zona Parkir

Pada Gambar 1 di jelaskan bahwa
terdapat 4 zona untuk parkir kendaraan
mobil yaitu zona A, B, C dan D.
Pengambilan data parkir sendiri berjumlah
tiga hari kerja yaitu tanggal 5 April 2021, 7
April 2021 dan 9 April 2021.

Jumlah Kendaraan Parkir

Perhitungan jumlah parkir dengan
memperhitungkan jumlah kendaraan parkir
yang ada pada tanggal penelitian yang telah
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ditentukan. Perhitungan jumlah kendaraan
parkir ini sangat diperlukan untuk
mengetahui indeks parkir pada lahan parkir
yang  ada. Penelitian ini  tidak
memperhitungkan akumulasi parkir, karena
kendaraan parkir memiliki tipe menetap.

PER ZONA PARKIR
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Gambar 2. Diagram jumlah kendaraan parkir mobil
di setiap zona

Gambar 3. Diagram jumlah kendaraan parkir
sepeda motor

Parking Turn Over

Parking Turn Over adalah tingkat
pemakaian satu ruang parkir yaitu jumlah
kendaraan yang menggunakan ruang yang
sama pada suatu periode waktu. Tingkat
pemakaian ruang parkir ini tidak sama
untuk semua ruang parkir yang ada. Untuk
melihat tingkat peningkatan setiap ruang
parkir dibutuhkan data yang lebih lengkap,
namun  secara  keseluruhan  tingkat
pemakaian ruang parkir dapat dihitung
dengan membagi jumlah total kendaraan
parkir dalam sehari dengan jumlah ruang
parkir yang tersedia. Di dalam penelitian
ini menghitung Parking Turn Over di
setiap zona. Pada perhitungan Parking
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Turn Over ini diperhitungkan dua metode
yaitu existing dan simulasi. Untuk kapasitas
ruang parkir existing adalah 18 ruang
parkir mobil pada Zona B.

Sebelas ruang parkir mobil pada Zona
C, Sebelas ruang parkir mobil untuk Zona
D dan enam puluh empat ruang parkir untuk
kendaraan sepeda motor. Adapun kapasitas
ruang yang telah dibuat sesuai dengan
satuan ruang parkir yaitu dengan sudut
kemiringan 60° dan 90° untuk kendaraan
mobil dan 90° untuk kendaraan mobil.
Berikut adalah perhitungan Parking Turn
Over:

Tabel. 1. Parking Turn Over kendaraan mobil
kondisi existing Zona B

Parking

No Tanggal Jumlah Kendaraan SRP
Mobil (Zona B) Tum Over
1 $-Apr-21 | 18 1.17
2 T.Apr-21 20 18 111
3 9-Apr-21 20 18 1.11

Swmber. : hasil survey dan perhitimgan

Tabel. 2. Parking Turn Over kendaraan mobil
kondisi existing Zona C

Jumlah Kendaran Parking
No Tanggal SRP
Mobll (Zona ) Tum Over
1 5-Apr-21 15 1 1.36
2 T-Apr-21 11 11 1.00
3 9-Apr-21 9 11 0.82

Sumber_. hasil suevey dan pertutungan

Tabel. 3. Parking Turn Over kendaraan mobil
kondisi existing Zona D

‘ Jumlaly Kendaran Parking ‘

No Tanggal SRP A
Mobil (Zona D) Tum Over |
|| SApr2l 13 1 11s |
2 | 7-Apr2l 11 i 100 |
3| 9-Apr2l 14 1 1.27 ]

Sumber. .. hasil survey dan perfutungan

Tabel. 4. Parking Turn Over kendaraan mobil
kondisi existing

No Tanegal Jumlah Kendaraan SRP Parking

| Motor Turn Over |
N 3 64 L4 |
2 | 7ap2l 70 [ 1.09 \
3| 9-Ape2 56 64 088 |

Sumber | hasil survey dan perhitungan

Tingkat pergantian parkir harian
(Parking Turn Over) kondisi existing, untuk
hari pertama kendaraan mobil pada Zona B
sebesar 1,17 mobil/petak, Zona C sebesar
1,36 mobil/petak, Zona D sebesar 1,18
mobil/petak parkir dan untuk motor sebesar
1,14 motor/petak parkir. Untuk hari kedua
kendaraan mobil pada Zona B sebesar 1,11
mobil/petak, Zona C sebesar 1,0
mobil/petak, Zona D sebesar 1,0
mobil/petak parker dan untuk sepeda motor
sebesar 1,09 motor/petak parkir. Pada hari
ketiga kendaraan mobil pada Zona B
sebesar 1,11 mobil/petak, Zona C sebesar
0,82 mobil/petak, Zona D sebesar 1,27
mobil/petak parkir dan untuk motor sebesar
0,88 motor/petak parkir.

Tabel. 5. Parking Turn Over Kendaraan M obil
Optimasi Zona B

Jumkah SRP | Parking = SRP | Parking
Kendaraan

No Tanggal " .
' 122 Mobil (Zona o Turm 9 Tum
B Ok | | Over
| SeApr21 21 20 1.08 24 088
2 T-Apr-21 20 hJ)] 1.00 il 0.83
3 9-Apr-21 20 20 1.00 24 0.83

51&‘1‘.‘!‘(1‘ ".\I':I.T Sy (&u‘l »wer J.'I.'r.m\'n,'

Paw king tuan Over Bobil Optimasi
Lima B

-
2
p
A Mo Y L
TANGGM

Gambar 4. Parking Turn Over Optimasi Zona B

Tabel. 6. Parking Turn Over Kendaraan Mohil
Optimasi Zona C

] Jumlsh SRP | Parkmg | SRP | Parking
Vo Tasgal \l:d'.(‘.l;‘o:. O = Tom " Tam
Ovwr Over
| A2l " L) R W [
TA-1 1] L (3 3 16 |[0W
SApe- 1 9 U 0t 16 |05
=gy ST e e
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PARKING TURN OVER MOTOR

Parking turs Over Mobil Dptimasi

Zona © i
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- — Gambar 7. Parking Turn Over Optimasi Sepeda Mot
Gambar 5. Parking Turn Over Optimasi Zona C arking furn Lver Lptimast sepeda Motor

Tabel 7. Parking Turn Over Kendaraan Mobil Tingkat pergantian parkir harian
Optimasi Zona D (Parking Turn Over), untuk perhitungan
Junlah [ SRP | Parking | SRP | Parking sesuai SRP pada hari pertama kendaraan
be| Tmenl | BRMOR | ol oL ] e mobil pada zona B, C dan D dengan sudut
I e m e 60° sebesar 1,05 mobil/petak parkir 1,15
e 7 O Tt m mobil/petak parkir dan 1,00 mobil/petak
P! . ..
Sy e e e e parkir. Untuk sudut kemiringan 90° sebesar
T YR T T T T —— 0,88 mobil/petak parkir, 0,94 mobil/petak
parkir dan 0,81 mobil/petak parkir. Untuk
Parking turn Over Bobil Optmasi hari kedua pada sudut 60° sebesar 1,00
o mobil/petak parkir 0,85 mobil/petak parkir
dan 0,89 mobil/petak parker.

Untuk sudut kemiringan 90° sebesar
ax i 0,83 mobil/petak parkir, 0,69 mobil/petak
é parkir dan 0,69 mobil/petak parkir. Untuk
. hari ketiga pada sudut 60° sebesar 1,00
mobil/petak parkir, 0,69 mobil/petak
o ' parkir dan 1,08 mobil/petak parkir. Untuk
2 e sudut kemiringan 90° sebesar 0,83
e mobil/petak  parkir, 0,56 mobil/petak

Gambar 6. Parking Turn Over Optimasi Zona D parkir dan 0,88 mobil/petak parkir.

Dari hasil perhitungan Parking Turn

Tabel. 8. Parking Turn Over Kendaraan Sepeda Over Mobil diatas didapatkan perbandingan

_,'r:_ff:r T antara Parking Turn Over kondisi existing

No | Tanggal Kendarna | o0 dengan kondisi optlmas.l'dlma_na P.arklr!g
u dotas (T,"f"‘" Turn Over pada kondisi optimasi lebih

| &Apral 7 85 0.86 kecil dari pada kondisi existing. Hal ini

T [ T-Apral 70 8 082 karena petak ruang parkir pada kondisi

T3 9AwaT | % | 8 | 066 optimasi lebih banyak dari kondisi existing.
Sumber asd srvey dan peraninean] Untuk kendaraan motor  sendiri dengan

kondisi optimasi memiliki nila Parking
Turn Over berturut-turut selama tiga hari
adalah 0,86 motor/petak parkir, 0,82 motor/
petak parkir dan 0,66 motor/petak parkir.
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Perbandingan antara Parking Turn Over Kendaramn Mobll Zons B) |
kondisi existing pada parkir sepeda motor No o Ao i ] o]
dengan kondisi optimasi dimana Parking Kadiom | ™ | amise |
Turn Over pada kondisi optimasi lebih | SApre2] TR T TE
kecil dari pada kondisi existing. 3 Al T T
Indeks Parkir (I1P) V1 A ) ] 8 | i |

'S'\‘ yre T T
MOEE. . (AR 2urvey Gan MmN

Indeks  parkir  adalah  jumlah
kendaraan yang parkir dibagi dengan
jumlah petak parkir yang tersedia, NS0 POsty Roni OuEIa
dinyatakan dalam persentase [8]. Di —
dalam penelitian ini  terdapat dua

perhitungan indeks parkir, dimana
perhitungan tersebut adalah menghitung i s
indeks parkir dengan menggunakan
data kapasitas ruang parkir existing dan
indeks dengan  menggunakan  data

kapasitas ruang yang telah dibuat sesuai
dengan satuan ruang parkir yaitu dengan
sudut kemiringan 60° dan 90°. Adapun

kapasitas _ruang parkir existing adalah 1_8 Tabel. 10. Indeks Parkir kendaraan mobil kondisi
ruang parkir untuk Zona B, 11 ruang parkir Existing Zona C

TANGGAL

Gambar 8. Index Parkir Mobil Optimasi Zona B

pada zona C dan 11 ruang parkir pada zona , —

D. untuk kendaraan motor sendiri , NEArAR Ao Gloms ©)

berjumlah 64 ruang parkir. Ne| Tmenl ’“‘:":"" s \::1('::9
Sedangkan kapasitas ruang parkir yang | o ":"" - y 3

sesuai Satuan Ruang Parkir yang dioptimasi |~ . e A

adalah pada sudut kemiringan 60° : . coci [ | 'f "

berjumlah 20 ruang parkir pada Zona B, 13 | | "V || W o

SimBer.. Dy Bover dan penhuanng

ruang parkir pada Zona C, 13 dan ruang
parkir pada Zona D. Untuk sudut
kemiringan 90° berjumlah 24 ruang parkir ledex Parkir Mobil Optimas:
pada Zona B, 16 ruang parkir pada Zona C —

dan 16 ruang parkir pada Zona D. Ruang

parkir kendaraan motor memiliki kapasitas o |
yang diperoleh sesuai perhitungan satuan —_—
ruang parkir yang dioptimasi adalah ¥ o
berjumlah 85 ruang parkir. w 4

Tabel. 9. Indeks Parkir kendaraan mobil kondisi o4

Existing Zona B g 21

TANGGAL

Gambar 9. Index Parkir Mobil Optimasi Zona C

Tabel. 11. Indeks Parkir mobil kondisi Existing
Zona D
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Kendnraan Mobil (Zowa 1)
No Tanggal Akumulast Max IF (%o}
Eendaraan (MBI SRP |
] S-Apral 13 i s
2 7-Apr-2l 1 I 100
3 9-Apr-21 14 | 127
Sumbey - Tasil urver dan pahunagan
Invdex Parkie Mobil OpSimaeesd
Zona o
120
» S 60
L L gt

100

w0 |

i

)

“

0

(T

A 1 g 21 » A1)
TANGGAL

Gambar 10. Index Parkir Mobil Optimasi Zona D

Tabel. 12. Indeks Parkir kendaraan motor kondisi

Existing
Kendaraan Motor ‘
T _
No Tanggal Akumulasi Max | IP (%)
Kendaraan SRP (Mix SRP
1 S-Apr-21 73 | 64 | 114 ‘
2 T-Apr-21 70 64 | 109 |
3 9-Apr-21 56 | 64 \ 88 [
Sumber - oul survey dant poinungan
INDEX PARKIR MOTOR
N
M ' l l
= %
-
5‘ a0 4
w
Oy wApr 2 Nap
TANGGAL

Gambar 11. Index Parkir Motor Optimasi

Tabel 9 sampai dengan Tabel 11
adalah perhitungan Indeks Parkir kondisi
existing untuk kendaraan mobil di setiap
Zona. Jika dilihat dari hasil perhitungan
maka jumlah Indeks parkir (IP) mobil pada
kondisi existing yang terjadi pada hari
pertama, kedua dan Kketiga rata-rata
memiliki persentase diatas 100%, hanya

74

pada Zona C hari ketiga yang memiliki
nilai IP dibawah 100%. Tabel 4.12 adalah
perhitungan Indeks Parkir kondisi existing
untuk kendaraan motor berturut-turut
selama tiga hari adalah 114%, 109% dan
88%.

Tabel. 13. Indeks Parkir Kendaraan Mobil
Optimasi pada Zona B

| Kendaraan Mobil Zous B
No | Tanggal ‘ '\k:'::l“‘ iSRP IP (%) SRP 1P (%)
|| Kendaraan | 60° | (MBISRP | 00° | (MUISRP) |
P SAedl ) 717 S %0
2 | TeApedd | 76 1.7 106 | 86 88
3 | 9-Ape-2t | 81 l 72 113 86 o4
Samber.; bosil nevey dan perfitapan
Tabel. 14. Indeks Parkir Kendaraan Mobil
Optimasi pada Zona C
Kemdarasn Mobil Zowa €
No | Tanggal '“‘"\t‘:"" SRP | 1P(*%) | SRP [ P (%)
Kepdaraan | 607 | (MBUSRP) | 900 | (MLLSRP)
1 | S-Aprdl 15 13 G 16 (Y
2 | 7-Am-dl 11 13 &S 14 0
3 | SAprdl 4 13 & 16 56
Sissder s dasd awvey dhew Jerhihaspon
Tabel. 15. Indeks Parkir Kendaraan Mobil
Optimasi pada Zona D
: Kendaraan Maobil Z'unu D
No | Tanggal ""';"'f";‘“*' SRP | 1P (%) | SRP | 1P (%)
| Kendaraan | 60° | MUYSRP) | 90° | (NDISRP)
1 | S-Apr2i 13 3 100 16 81
3 | 7-Ape2l 1 13 8 | 16 69
3 9-Apr-21 1 13 108 [ 16 38

Simber - Trasil survey dan perhitunigan

Pada Tabel 13 sampai dengan
Tabel 15 adalah perhitungan indeks parkir
optimasi pada hari pertama, kedua dan
ketiga untuk kendaraan mobil di setiap
zona. Pada sudut 60° masih terdapat
beberapa data yang memiliki Indeks
diatas 100%. Untuk perhitungan pada

SRP sudut kemiringan  90° secara
keseluruhan memiliki indeks dibawah
100%.

Tabel. 16. Indeks Parkir Kendaraan Sepeda Mobil
Optimasi
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Kendaraan Motor
. - Akumuls | [ -
No | Tanggal Akumulas) SRP IP (%)
Max

_ | | Kendaraan | | (Mu/SRP)
[ 1 [ S-Apr-21 73 J 83 [ 86
[2 [ 7-Ape-21 | 70 l 5 l 32
|3 | 9-Apr2T | 56 | 85 | 66
Swmber . hasil survey dan periitungan

Pada Tabel 16 untuk kendaraan
sepeda motor, indeks parkir memiliki
nilai dibawah 100% di setiap hari survey.

, L T |
Gambar 13. Layout SRP 90°

Dari  hasil perhitungan di atas
didapatkan perbandingan antara indeks
parkir kondisi existing dengan kondisi
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